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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis Structural Equation Modeling mengenai 

pengaruh brand image benefits terhadap loyalty intention melalui customer 

satisfaction, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa empat hipotesis yang 

diajukan semuanya diterima dan dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Brand Image Benefits berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Loyalty Intention. Brand image benefits dari kosmetik merek 

Maybelline mempengaruhi loyalty intention konsumen untuk setia 

pada merek Maybelline di masa mendatang karena brand image 

benefits yang telah diberikan kepada konsumen seperti functional 

benefits, emotional benefits, symbol benefits dan social benefits dapat 

membuat konsumen untuk berniat loyal pada kosmetik merek 

Maybelline. 

2. Brand Image Benefits berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Customer Satisfaction. Brand image benefits dari kosmetik merek 

Maybelline mempengaruhi customer satisfaction pelanggan dalam 

penggunaan kosmetik merek Maybelline karena brand image 

benefits yang telah diberikan kepada konsumen seperti functional 

benefits, emotional benefits, symbol benefits dan social benefits 

dirasa telah memenuhi harapan konsumen sehingga konsumen 

merasa puas dan terus menggunakan kosmetik merek Maybelline. 
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3. Customer Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Loyalty Intention. Customer satisfaction pada kosmetik merek 

Maybelline mempengaruhi loyalty intention konsumen untuk tetap 

setiap pada kosmetik merek Maybelline karena harapan konsumen 

akan kualitas produk, kualitas pelayanan, emosional, harga dan biaya 

telah terpenuhi sehingga membuat konsumem merasa puas dan 

berniat untuk loyal dengan cara  berniat untuk membeli kembali, 

merekomendasikan kepada orang lain atau membayar lebih untuk 

produk-produk selanjutnya pada kosmetik merek Maybelline. 

4. Customer Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hubungan antara Brand Image Benefits dan Loyalty Intention. 

Customer satisafaction menjadi mediator untuk hubungan antara 

brand image benefits dan loyalty intention pelanggan pada kosmetik 

merek Maybelline. Jika konsumen merasa puas dengan manfaat citra 

merek yang dimiliki oleh kosmetik merek Maybelline maka secara 

tidak langsung akan membuat konsumen untuk berniat loyal terhadap 

kosmetik merek Maybelline. 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Akademik 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran akademik 

yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi yang 

ingin melakukan penelitian sejenis atau melakukan penelitian lebih 

lanjut, khususnya mengenai konsep atau teori yang mendukung 

pengetahuan manajemen pemasaran khususnya yang terkait 
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dengan Brand Image Benefits, Customer Satisfaction, dan Loyalty 

Intention pada merek kosmetik.  

2. Memberikan gambaran bagaimana seorang konsumen yang 

mengambil keputusan untuk membeli dan menggunakan kosmetik 

secara sendiri sehingga menjadi loyal, dan konsumen yang tidak 

membeli kosmetik secara sendiri kemudian menjadi loyal. 

5.2.2. Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran praktis yang 

diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Kosmetik merek Maybelline seharusnya tetap menjaga dan 

meningkatkan brand image benefits baik dari segi functional, 

symbolic, social, dan experiential dari produk kosmetik merek 

Maybelline sehingga dapat meningkatkan loyalty intention pada 

konsumen agar tetap menggunakan kosmetik merek Maybelline di 

masa mendatang. 

2. Kosmetik merek Maybelline seharusnya tetap menjaga dan 

meningkatkan brand image benefits yang telah ada agar tingkat 

customer satisfaction tetap terjaga. 

3. Kosmetik merek Maybelline seharusnya tetap menjaga customer 

satisfaction yang telah ada untuk mempertahankan dan 

meningkatkan loyalty intention pada konsumen agar tetap setia 

pada kosmetik merek Maybelline. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak 

melihat secara langsung proses pembelian kosmetik merek Maybelline yang 

dilakukan oleh responden di Surabaya, sehingga dalam penelitian 
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selanjutnya diharapkan peneliti dapat melihat secara langsung proses 

pembelian yang dilakukan responden. Dengan demikian hasil penelitian 

yang diperoleh akan semakin akurat. Selain itu, terbatasnya literatur yang 

membahas mengenai brand image benefits dan loyalty intention sehingga 

hasil penelitian ini belum menghasilkan hasil yang maksimal. 
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